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ABSTRAK

MARISYA NUR FITRIYANI. Pengaruh Corporate Governance dan
Profitabilitas (ROA) terhadap Praktik Penghindaran Pajak Pada Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2016. Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta. 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate governance dan
profitabilitas terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan perbankan.
Penghindaran pajak sebagai variabel terikat dalam penelitian ini di proksikan
dengan Cash Effective Tax Rates (CETR). Sedangkan variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu corporate governance di proksikan dengan nilai komposit self-
assessement perbankan dan profitabilitas di proksikan dengan Return On Assets
(ROA). Periode dalam penelitian ini selama 2 tahun 2015-2016. Penelitian ini
menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan dari Bursa Efek Indonesia
(BEI). Teknik yang digunakan dalam pengumpulan sampel adalah simple random
sampling dan diperoleh 34 sampel perusahaan perbankan dari total 43 populasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda dan uji
hipotesis yang terdiri atas uji t dan uji F.

Hasil uji T menunjukkan bahwa corporate governance dan profitabilitas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan dari
hasil uji F menunjukkan corporate governance dan profitabilitas secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

Kata kunci: penghindaran pajak, corporate governance, profitabilitas,
perusahaan perbankan.
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ABSTRACT

MARISYA NUR FITRIYANI. The Influence of Corporate Governance And
Profitability (ROA) on Tax Avoidance Practices of Banking Companies Listed In
BEI Period 2015-2016. State University of Jakarta. 2017.

This research studied the impact of corporate governance and profitability on tax
avoidance practices of banking companies. Tax avoidance (dependent variable) is
measured by Cash Effective Tax Rates (CETR). While the independent variable
are the corporate governance is measured by composite value of banking self-
assessment and profitability is measured by Return on Assets (ROA). Period used
are two years, from 2015 to 2016, using secondary data such as annual report
published by Bursa Efek Indonesia (BEI). The techniques used for sampling is
simple random sampling, hence 34 banking companies with a total population of
43. The data analysis technique used was multiple linear regression, and the
hypothesis test consist of t-test and F-test.

T-test results showed that the corporate governance and profitability have
negative and significant influence on the tax avoidance. While the F-results the
corporate governance and profitability simultantly has significant influence on
the tax avoidance.

Keywords: Tax avoidance, corporate governance, profitability, banking
companies
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�d�i�d�u�k�u�n�g� �o�l�e�h� �p�e�n�e�l�i�t�i�a�n� �I� �G�u�s�t�i� �A�y�u� �C�a�h�y�a� �M�a�h�a�r�a�n�i� �d�a�n� �K�e�t�u�t� �A�l�i�t

�S�u�a�r�d�a�n�a�.� �H�a�s�i�l� �a�n�a�l�i�s�i�s� �m�e�n�u�n�j�u�k�k�a�n� �k�o�e�f�i�s�i�e�n� �r�e�g�r�e�s�i� �s�e�b�e�s�a�r� �0�,�3�0

�d�e�n�g�a�n� �t�i�n�g�k�a�t� �s�i�g�n�i�f�i�k�a�n�s�i� �0�,�0�0�0� �y�a�n�g� �l�e�b�i�h� �k�e�c�i�l� �d�a�r�i� �(�0�,�0�5�)� �y�a�n�g

�a�r�t�i�n�y�a� �p�r�o�f�i�t�a�b�i�l�i�t�a�s� �b�e�r�p�e�n�g�a�r�u�h� �s�i�g�n�i�f�i�k�a�n� �t�e�r�h�a�d�a�p�p�e�n�g�h�i�n�d�a�r�a�n

�p�a�j�a�k�.�7�5�H�a�l� �i�n�i� �m�e�n�j�e�l�a�s�k�a�n� �R�O�A� �m�e�r�u�p�a�k�a�n� �i�n�d�i�k�a�t�o�r� �k�e�m�a�m�p�u�a�n

�p�e�r�u�s�a�h�a�a�n� �d�a�l�a�m� �m�e�n�g�h�a�s�i�l�k�a�n� �l�a�b�a� �s�e�h�i�n�g�g�a� �R�O�A� �m�e�r�u�p�a�k�a�n

�f�a�k�t�o�r� �p�e�n�t�i�n�g� �y�a�n�g� �b�e�r�h�u�b�u�n�g�a�n� �d�e�n�g�a�n� �p�a�j�a�k� �p�e�n�g�h�a�s�i�l�a�n� �b�a�g�i

�p�e�r�u�s�a�h�a�a�n�.� �D�e�n�g�a�n� �t�i�n�g�g�i�n�y�a� �n�i�l�a�i� �R�O�A� �a�k�a�n� �d�i�l�a�k�u�k�a�n� �p�e�r�e�n�c�a�n�a�a�n

�p�a�j�a�k� �y�a�n�g� �m�a�t�a�n�g� �s�e�h�i�n�g�g�a� �m�e�n�g�h�a�s�i�l�k�a�n� �p�a�j�a�k� �y�a�n�g� �o�p�t�i�m�a�l� �m�e�l�a�l�u�i

�p�e�n�g�h�i�n�d�a�r�a�n� �p�a�j�a�k�.

�P�e�n�e�l�i�t�i�a�n� �i�n�i� �t�e�n�t�u� �m�a�s�i�h� �m�e�m�i�l�i�k�i� �b�e�b�e�r�a�p�a� �k�e�t�e�r�b�a�t�a�s�a�n� �d�i�a�n�t�a�r�a�n�y�a

�s�e�b�a�g�a�i� �b�e�r�i�k�u�t�:

�1�.� �P�e�n�e�l�i�t�i�a�n� �i�n�i� �h�a�n�y�a� �t�e�r�b�a�t�a�s� �p�a�d�a� �k�a�j�i�a�n� �e�m�p�i�r�i�s� �t�e�n�t�a�n�g� �v�a�r�i�a�b�e�l�-

�v�a�r�i�a�b�e�l� �y�a�n�g� �m�e�m�p�e�n�g�a�r�u�h�i�p�e�n�g�h�i�n�d�a�r�a�n� �p�a�j�a�k�,� �t�e�t�a�p�i� �t�i�d�a�k� �s�a�m�p�a�i

�p�a�d�a� �p�e�m�e�c�a�h�a�n� �m�a�s�a�l�a�h� �t�e�n�t�a�n�g� �b�a�g�a�i�m�a�n�a� �d�a�m�p�a�k� �d�a�r�i

�p�e�n�g�h�i�n�d�a�r�a�n� �p�a�j�a�k�i�t�u� �s�e�n�d�i�r�i� �t�e�r�h�a�d�a�p� �p�e�r�u�s�a�h�a�a�n�.

�2�.� �R�u�a�n�g� �l�i�n�g�k�u�p�p�e�n�e�l�i�t�i�a�n� �i�n�i� �m�a�s�i�h� �t�e�r�b�a�t�a�s� �p�a�d�a� �p�e�r�u�s�a�h�a�a�n� �s�e�k�t�o�r

�k�e�u�a�n�g�a�n�,� �k�h�u�s�u�s�n�y�a� �p�e�r�b�a�n�k�a�n�.� �H�a�l� �i�n�i� �k�a�r�e�n�a� �a�d�a�n�y�a� �k�e�r�a�g�a�m�a�n

�d�a�r�i� �b�e�r�b�a�g�a�i� �s�e�k�t�o�r� �y�a�n�g� �a�d�a� �d�i� �B�E�I� �y�a�n�g� �d�a�p�a�t� �b�e�r�p�e�n�g�a�r�u�h� �p�a�d�a

�h�a�s�i�l� �a�n�a�l�i�s�i�s�.� �S�e�h�i�n�g�g�a� �h�a�s�i�l� �i�n�t�e�r�p�r�e�s�t�a�s�i� �m�a�s�i�h� �b�e�l�u�m� �m�e�n�c�e�r�m�i�n�k�a�n

�k�e�s�i�m�p�u�l�a�n� �y�a�n�g� �b�e�r�s�i�f�a�t� �u�m�u�m�.

�7�5�I� �G�u�s�t�i� �A�y�u� �C�a�h�y�a� �M�a�h�a�r�a�n�i� �d�a�n� �K�e�t�u�t� �A�l�i�t� �S�u�a�r�d�a�n�a�,�l�o�c�.�c�i�t�.
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�3�.�V�a�r�i�a�b�e�l�-�v�a�r�i�a�b�e�l� �y�a�n�g� �d�i�t�e�l�i�t�i� �j�u�g�a� �m�a�s�i�h� �t�e�r�b�a�t�a�s� �k�a�r�e�n�a� �h�a�n�y�a

�m�e�n�e�l�i�t�i� �d�u�a� �v�a�r�i�a�b�e�l� �b�e�b�a�s�,� �y�a�i�t�u�c�o�r�p�o�r�a�t�e� �g�o�v�e�r�n�a�n�c�e�d�a�n

�p�r�o�f�i�t�a�b�i�l�i�t�a�s�.� �S�e�d�a�n�g�k�a�n� �m�a�s�i�h� �b�a�n�y�a�k� �v�a�r�i�a�b�e�l�-�v�a�r�i�a�b�e�l�b�e�b�a�s� �l�a�i�n

�y�a�n�g� �d�a�p�a�t� �m�e�m�p�e�n�g�a�r�u�h�i�p�e�n�g�h�i�n�d�a�r�a�n� �p�a�j�a�k�n�a�m�u�n� �t�i�d�a�k

�d�i�p�e�r�g�u�n�a�k�a�n� �d�a�l�a�m� �p�e�n�e�l�i�t�i�a�n� �i�n�i� �k�a�r�e�n�a� �k�e�t�e�r�b�a�t�a�s�a�n� �p�e�n�u�l�i�s�.

�4�.� �R�e�f�e�r�e�n�s�i� �d�a�n� �t�e�o�r�i�-�t�e�o�r�i� �t�e�n�t�a�n�g�p�e�n�g�h�i�n�d�a�r�a�n� �p�a�j�a�k�y�a�n�g� �b�e�r�a�s�a�l� �d�a�r�i

�b�u�k�u� �m�a�s�i�h� �s�u�l�i�t� �p�e�n�e�l�i�t�i� �t�e�m�u�k�a�n�,� �s�e�h�i�n�g�g�a� �p�e�n�u�l�i�s� �m�e�n�c�a�r�i� �a�l�t�e�r�n�a�t�i�f

�l�a�i�n� �d�a�r�i� �b�e�r�b�a�g�a�i� �j�u�r�n�a�l� �d�a�n� �h�a�s�i�l� �p�e�n�e�l�i�t�i�a�n� �t�e�r�d�a�h�u�l�u�.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dilakukannya penelitian ini untuk mencari pengaruh antara Corporate

Governance dan Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak. Dari penelitian

yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Pengaruh Corporate Governance yang di proksikan dengan nilai

komposit self assessment terhadap Penghindaran Pajak dengan proksi

CETR dalam penelitian ini terbukti memiliki pengaruh yang negatif

dan signifikan. Artinya semakin baik corporate governance suatu

perusahaan akan menyebabkan penghindaran pajak perusahaan

menjadi rendah.

2. Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Penghindaran Pajak dengan

proksi CETR dalam penelitian ini terbukti memiliki pengaruh yang

negatif dan signifikan. Artinya semakin tinggi profitabilitas suatu

perusahaan akan menyebabkan penghindaran pajak perusahaan

menjadi tinggi pula.

3. Corporate Governance dan Profitabilitas secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak. Hal ini berarti

bahwa variabel-variabel independen (Corporate Governance dan

Profitabilitas) yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan

secara nyata variabel dependen (Penghindaran Pajak).



94

B. Implikasi

Setelah dilakukannya penelitian mengenai pengaruh antara Corporate

Governance dan Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajakpada Perusahaan

Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2016, maka diketahui

implikasinya adalah:

1. Corporate Governance yang diproksikan dengan nilai komposit self

assessment dalam penelitian ini berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) dengan proksi CETR.

Hubungan negatif dan signifikan tersebut dapat terjadi karena

penerapan corporate governance dalam perusahaan dapat mencegah

agent melakukan usaha yang agresif dalam pengelolaan beban pajak

perusahaan. Dengan kualitas corporate governance yang baik akan

mengurangi tindakan agresif agen dalam mengelola beban pajak yang

bertujuan untuk memaksimalkan pengembalian kepada principal dan

meningkatkan kinerja perusahaan.

2. Profitabilitas dalam penelitian ini berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) yang diproksikan

dengan CETR. Tingkat profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif

dengan tarif pajak efektif (Cash Effective Tax Rate) karena semakin

efisien perusahaan, maka akan membayar pajak yang lebih sedikit

juga sehingga tarif pajak efektif perusahaan tersebut menjadi lebih

rendah. Tingginya nilai ROA (profitabilitas) akan mendorong

perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak yang matang
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sehingga menghasilkan pajak yang optimal melalui penghindaran

pajak.

Selain itu  terdapat implikasi praktek yang dapat dijadikan bahan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan di perusahaan serta menjadi

referensi dalam mendeteksi praktik penghindaran pajak, yaitu:

a. Bagi Perusahaan, dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam

melihat aspek-aspek corporate governance, serta kinerja perusahaan

dalam mempengaruhi praktik penghindaran pajak.

b. Bagi Investor, dapat menjadi referensi bagi investor dalam

pengambilan keputusan saat berinvestasi dengan mengetahui

perusahaan mana yang terdeteksi melakukan penghindaran pajak.

c. Bagi Pemerintah, dapat menjadi acuan pemerintah dalam menyusun

peraturan tentang penghindaran pajak, sehingga bisa mengoptimalkan

penerimaan pajak negara.

C. Saran

Setelah menyimpulkan dan membuat implikasi dari penelitian yang

telah dilakukan mengenai pengaruh antara Corporate Governance dan

Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Perbankan yang

terdaftar di BEI periode 2015-2016, maka penulis akan memberikan beberapa

masukan yaitu  sebagai berikut:
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1. Bagi Pihak Perusahaan

a. Diharapkan perusahaan dapat lebih konsisten dan benar dalam

penerapan corporate governance, bukan hanya sekedar untuk

memenuhi persyaratan dari BI. Sehingga kedepannya praktik

penghindaran pajak dapat diminimalisir dengan adanya

pengawasan dan tata kelola perusahaan yang lebih baik.

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

masukan yang dapat membantu pihak manajemen perusahaan

dalam memberikan keputusan tentang bagaimana mencegah

praktik penghindaran pajak yang dapat merugikan perusahaan.

2. Bagi Peneliti yang akan datang

Penelitian yang akan datang hendaknya menambah dan

memperbanyak variabel seperti seperti karakter eksekutif, ukuran

perusahaan, leverage serta corporate social responsibility agar

lebih mendapatkan gambaran secara keseluruhan dari faktor-faktor

yang mempengaruhi penghindaran pajak. Selain itu, untuk

penelitian berikutnya bisa menggunakan proksi dari penghindaran

pajak (tax avoidance) yang lain seperti book tax gaap maupun

melalui aktivias tax shelter agar bisa dijadikan bahan perbandingan

hasil penelitian tentang penghindaran pajak.
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Lampiran 1.Daftar Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian

NO KODE
SAHAM NAMA EMITEN

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk
2 AGRS Bank Agris Tbk
3 BACA Bank Capital Indonesia Tbk
4 BBCA Bank Central Asia Tbk
5 BBKP Bank Bukopin Tbk
6 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk
7 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
8 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk
9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
10 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
11 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk
12 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk
13 BGTG Bank Ganesha Tbk
14 BINA Bank Ina Perdana Tbk
15 BJBR Bank Jabar Banten Tbk
16 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
17 BMAS PT Bank Maspion Indonesia Tbk
18 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk
19 BNBA Bank Bumi Arta Tbk
20 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk
21 BSIM Bank Sinarmas Tbk
22 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
23 BVIC Bank Victoria International Tbk
24 DNAR PT Bank Dinar Indonesia Tbk
25 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk
26 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk
27 MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk
28 MEGA Bank Mega Tbk
29 NAGA PT Bank Mitraniaga Tbk
30 NISP Bank OCBC NISP Tbk
31 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk
32 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk
33 PNBS PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
34 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk
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Lampiran 2.Perhitungan Histogram Penghindaran Pajak

NO KODE CETR
1 AGRO 0.2553
2 AGRS 0.6265
3 BACA 0.2494
4 BBCA 0.2208
5 BBKP 0.2095
6 BBMD 0.2597
7 BBNI 0.2766
8 BBNP 0.3820
9 BBRI 0.1987
10 BBTN 0.2682
11 BBYB 0.1866
12 BDMN 0.4786
13 BGTG 0.0670
14 BINA 0.1997
15 BJBR 0.2298
16 BJTM 0.3354
17 BMAS 0.2302
18 BMRI 0.2605
19 BNBA 0.2569
20 BNGA 0.3346
21 BSIM 0.0855
22 BTPN 0.2892
23 BVIC 0.3309
24 DNAR 0.2226
25 INPC 0.5258
26 MAYA 0.2131
27 MCOR 0.3444
28 MEGA 0.1772
29 NAGA 0.3010
30 NISP 0.3003
31 NOBU 0.1516
32 PNBN 0.3707
33 PNBS 0.3741
34 SDRA 0.2313

nilai max = 0.63
nilai min = 0.07
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rata-rata = 0.2778
standar deviasi= 0.11277

n = 34
range = 0,63 - 0,07

= 0,56

banyak kelas interval = 1+3,3 (log34)
= 1+3,3 (1,532)
= 6.0556 dibulatkan menjadi 6

panjang kelas = range/banyak kelas
= 0,56 / 6
= 0,093 dibulatkan menjadi 0,1

Tabel Distribusi Frekuensi Penghindaran Pajak

Kelas Interval
Batas Frekuensi

Bawah Atas Absolut Relatif
0.07 - 0.16 0.065 0.165 3 9%
0.17 - 0.26 0.165 0.265 16 47%
0.27 - 0.36 0.265 0.365 9 26%
0.37 - 0.46 0.365 0.465 3 9%
0.47 - 0.56 0.465 0.565 2 6%
0.57 - 0.66 0.565 0.665 1 3%

34 100%
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Lampiran 3.Perhitungan Histogram Corporate Governance

NO KODE SA
1 AGRO 2.00
2 AGRS 2.00
3 BACA 2.00
4 BBCA 1.00
5 BBKP 2.00
6 BBMD 2.50
7 BBNI 2.00
8 BBNP 2.00
9 BBRI 1.59
10 BBTN 2.00
11 BBYB 1.91
12 BDMN 1.38
13 BGTG 2.50
14 BINA 2.00
15 BJBR 2.00
16 BJTM 2.00
17 BMAS 2.00
18 BMRI 1.50
19 BNBA 2.00
20 BNGA 1.53
21 BSIM 2.00
22 BTPN 2.00
23 BVIC 2.00
24 DNAR 2.00
25 INPC 1.64
26 MAYA 2.00
27 MCOR 2.00
28 MEGA 2.00
29 NAGA 2.00
30 NISP 1.50
31 NOBU 2.00
32 PNBN 2.00
33 PNBS 2.00
34 SDRA 2.00

nilai max = 2.50
nilai min = 1.00
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rata-rata = 1.9129
standar deviasi= 0.28411

n = 34
range = 2,50 - 1,00

= 1,50

banyak kelas interval = 1+3,3 (log34)
= 1+3,3 (1,532)
= 6.0556 dibulatkan menjadi 6

panjang kelas = range/banyak kelas
= 1,50 / 6
= 0,25 dibulatkan menjadi 0,3

Tabel Distribusi Frekuensi Corporate Governance

Kelas Interval
Batas Frekuensi

Bawah Atas Absolut Relatif
1.00 - 1.20 0.95 1.25 1 3%
1.30 - 1.50 1.25 1.55 4 12%
1.60 - 1.80 1.55 1.85 2 6%
1.90 - 2.10 1.85 2.15 25 74%
2.20 - 2.40 2.15 2.45 0 0%
2.50 - 2.70 2.45 2.75 2 6%

34 100%
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Lampiran 4.Perhitungan Histogram Profitabilitas

NO KODE ROA
1 AGRO 0.0147
2 AGRS 0.0015
3 BACA 0.0104
4 BBCA 0.0401
5 BBKP 0.0136
6 BBMD 0.0298
7 BBNI 0.0253
8 BBNP 0.0057
9 BBRI 0.0374
10 BBTN 0.0167
11 BBYB 0.0179
12 BDMN 0.0207
13 BGTG 0.0103
14 BINA 0.0104
15 BJBR 0.0184
16 BJTM 0.0325
17 BMAS 0.0139
18 BMRI 0.0245
19 BNBA 0.0144
20 BNGA 0.0071
21 BSIM 0.0132
22 BTPN 0.0307
23 BVIC 0.0040
24 DNAR 0.0088
25 INPC 0.0035
26 MAYA 0.0206
27 MCOR 0.0084
28 MEGA 0.0203
29 NAGA 0.0075
30 NISP 0.0180
31 NOBU 0.0043
32 PNBN 0.0156
33 PNBS 0.0074
34 SDRA 0.0198

nilai max = 0.04
nilai min = 0.00
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rata-rata = 0.0161
standar deviasi= 0.00980

n = 34
range = 0,04 - 0,00

= 0,04

banyak kelas interval = 1+3,3 (log34)
= 1+3,3 (1,532)
= 6.0556 dibulatkan menjadi 6

panjang kelas = range/banyak kelas
= 0,04 / 6
= 0,00667 dibulatkan menjadi 0,007

Tabel Distribusi Frekuensi Profitabilitas

Kelas Interval
Batas Frekuensi

Bawah Atas Absolut Relatif
0.000 - 0.006 -0.001 0.007 5 15%
0.007 - 0.013 0.007 0.014 9 26%
0.014 - 0.020 0.014 0.021 11 32%
0.021 - 0.027 0.021 0.028 4 12%
0.028 - 0.034 0.028 0.035 3 9%
0.035 - 0.041 0.035 0.042 2 6%

34 100%
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Lampiran 5.Data Perhitungan Penghindaran Pajak

NO KODE TAHUN PAJAK YG DIBAYAR LABA SEBELUM PAJAK CETR
1 AGRO 2015 Rp         26,579,889,000 Rp            110,795,268,000 0.2399
2 AGRO 2016 Rp         38,234,596,000 Rp            141,265,512,000 0.2707
3 AGRS 2015 Rp           4,387,000,000 Rp                6,450,000,000 0.6802
4 AGRS 2016 Rp           3,588,000,000 Rp                6,263,000,000 0.5729
5 BACA 2015 Rp         28,492,000,000 Rp            119,648,000,000 0.2381
6 BACA 2016 Rp         32,849,000,000 Rp            126,025,000,000 0.2607
7 BBCA 2015 Rp    5,022,385,000,000 Rp       22,657,114,000,000 0.2217
8 BBCA 2016 Rp    5,681,162,000,000 Rp       25,839,200,000,000 0.2199
9 BBKP 2015 Rp       232,880,000,000 Rp         1,178,728,000,000 0.1976
10 BBKP 2016 Rp       300,521,000,000 Rp         1,357,170,000,000 0.2214
11 BBMD 2015 Rp         74,279,201,585 Rp            322,435,830,772 0.2304
12 BBMD 2016 Rp         69,338,130,323 Rp            239,866,206,854 0.2891
13 BBNI 2015 Rp    3,470,990,000,000 Rp       11,466,148,000,000 0.3027
14 BBNI 2016 Rp    3,583,629,000,000 Rp       14,302,905,000,000 0.2506
15 BBNP 2015 Rp         22,786,474,000 Rp              90,314,736,000 0.2523
16 BBNP 2016 Rp           6,177,467,000 Rp              12,072,789,000 0.5117
17 BBRI 2015 Rp    7,000,011,000,000 Rp       32,494,018,000,000 0.2154
18 BBRI 2016 Rp    6,182,996,000,000 Rp       33,973,770,000,000 0.1820
19 BBTN 2015 Rp       647,413,000,000 Rp         2,541,886,000,000 0.2547
20 BBTN 2016 Rp       938,172,000,000 Rp         3,330,084,000,000 0.2817
21 BBYB 2015 Rp           6,201,118,542 Rp              34,479,914,982 0.1798
22 BBYB 2016 Rp         17,852,605,482 Rp              92,287,550,408 0.1934
23 BDMN 2015 Rp    1,924,029,000,000 Rp         3,281,534,000,000 0.5863
24 BDMN 2016 Rp    1,629,724,000,000 Rp         4,393,037,000,000 0.3710
25 BGTG 2015 Rp              139,000,000 Rp                7,396,000,000 0.0188
26 BGTG 2016 Rp           6,058,000,000 Rp              52,620,000,000 0.1151
27 BINA 2015 Rp           3,918,000,000 Rp              21,305,000,000 0.1839
28 BINA 2016 Rp           4,927,000,000 Rp              22,871,000,000 0.2154
29 BJBR 2015 Rp       260,088,000,000 Rp         1,766,398,000,000 0.1472
30 BJBR 2016 Rp       457,286,000,000 Rp         1,463,908,000,000 0.3124
31 BJTM 2015 Rp       442,877,000,000 Rp         1,261,253,000,000 0.3511
32 BJTM 2016 Rp       464,049,000,000 Rp         1,452,128,000,000 0.3196
33 BMAS 2015 Rp           8,290,847,000 Rp              54,653,642,000 0.1517
34 BMAS 2016 Rp         28,402,026,000 Rp              91,999,097,000 0.3087
35 BMRI 2015 Rp    5,299,131,000,000 Rp       26,369,430,000,000 0.2010
36 BMRI 2016 Rp    5,943,662,000,000 Rp       18,572,965,000,000 0.3200
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37 BNBA 2015 Rp         19,473,950,216 Rp              77,645,849,266 0.2508
38 BNBA 2016 Rp         28,009,593,102 Rp            106,483,022,630 0.2630
39 BNGA 2015 Rp       272,129,000,000 Rp            570,004,000,000 0.4774
40 BNGA 2016 Rp       546,888,000,000 Rp         2,850,708,000,000 0.1918
41 BSIM 2015 Rp         20,566,000,000 Rp            238,953,000,000 0.0861
42 BSIM 2016 Rp         41,891,000,000 Rp            493,630,000,000 0.0849
43 BTPN 2015 Rp       689,364,000,000 Rp         2,432,611,000,000 0.2834
44 BTPN 2016 Rp       768,371,000,000 Rp         2,604,519,000,000 0.2950
45 BVIC 2015 Rp         32,310,066,000 Rp              93,997,406,000 0.3437
46 BVIC 2016 Rp         29,536,626,000 Rp              92,860,786,000 0.3181
47 DNAR 2015 Rp           2,558,103,037 Rp              18,078,150,935 0.1415
48 DNAR 2016 Rp           5,184,934,032 Rp              17,069,468,996 0.3038
49 INPC 2015 Rp         60,105,000,000 Rp              84,258,000,000 0.7133
50 INPC 2016 Rp         31,261,000,000 Rp              92,424,000,000 0.3382
51 MAYA 2015 Rp       222,935,011,000 Rp            878,212,838,000 0.2539
52 MAYA 2016 Rp       187,413,618,000 Rp         1,087,199,550,000 0.1724
53 MCOR 2015 Rp         19,804,000,000 Rp              96,528,000,000 0.2052
54 MCOR 2016 Rp         38,427,000,000 Rp              79,445,000,000 0.4837
55 MEGA 2015 Rp       123,792,000,000 Rp         1,238,769,000,000 0.0999
56 MEGA 2016 Rp       393,274,000,000 Rp         1,545,423,000,000 0.2545
57 NAGA 2015 Rp           4,882,107,256 Rp              14,586,860,375 0.3347
58 NAGA 2016 Rp           4,384,779,405 Rp              16,408,093,889 0.2672
59 NISP 2015 Rp       534,297,000,000 Rp         2,001,461,000,000 0.2670
60 NISP 2016 Rp       784,535,000,000 Rp         2,351,102,000,000 0.3337
61 NOBU 2015 Rp           3,306,000,000 Rp              22,715,000,000 0.1455
62 NOBU 2016 Rp           6,186,000,000 Rp              39,232,000,000 0.1577
63 PNBN 2015 Rp    1,162,486,000,000 Rp         2,457,684,000,000 0.4730
64 PNBN 2016 Rp       887,700,000,000 Rp         3,306,183,000,000 0.2685
65 PNBS 2015 Rp         30,544,086,000 Rp              75,372,666,000 0.4052
66 PNBS 2016 Rp           9,516,543,000 Rp              27,751,225,000 0.3429
67 SDRA 2015 Rp         53,288,000,000 Rp            362,094,000,000 0.1472
68 SDRA 2016 Rp       132,332,000,000 Rp            419,489,000,000 0.3155
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Lampiran 6.Data Nilai Komposit Self-AssessementCorporate Governance

NO KODE TAHUN Nilai Komposit Self-
Assessement

1 AGRO 2015 2
2 AGRO 2016 2
3 AGRS 2015 2
4 AGRS 2016 2
5 BACA 2015 2
6 BACA 2016 2
7 BBCA 2015 1
8 BBCA 2016 1
9 BBKP 2015 2
10 BBKP 2016 2
11 BBMD 2015 2
12 BBMD 2016 3
13 BBNI 2015 2
14 BBNI 2016 2
15 BBNP 2015 2
16 BBNP 2016 2
17 BBRI 2015 1.17
18 BBRI 2016 2
19 BBTN 2015 2
20 BBTN 2016 2
21 BBYB 2015 1.87
22 BBYB 2016 1.95
23 BDMN 2015 1.2
24 BDMN 2016 1.55
25 BGTG 2015 2
26 BGTG 2016 3
27 BINA 2015 2
28 BINA 2016 2
29 BJBR 2015 2
30 BJBR 2016 2
31 BJTM 2015 2
32 BJTM 2016 2
33 BMAS 2015 2
34 BMAS 2016 2
35 BMRI 2015 2
36 BMRI 2016 1
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37 BNBA 2015 2
38 BNBA 2016 2
39 BNGA 2015 1.52
40 BNGA 2016 1.54
41 BSIM 2015 2
42 BSIM 2016 2
43 BTPN 2015 2
44 BTPN 2016 2
45 BVIC 2015 2
46 BVIC 2016 2
47 DNAR 2015 2
48 DNAR 2016 2
49 INPC 2015 1.73
50 INPC 2016 1.55
51 MAYA 2015 2
52 MAYA 2016 2
53 MCOR 2015 2
54 MCOR 2016 2
55 MEGA 2015 2
56 MEGA 2016 2
57 NAGA 2015 2
58 NAGA 2016 2
59 NISP 2015 1
60 NISP 2016 2
61 NOBU 2015 2
62 NOBU 2016 2
63 PNBN 2015 2
64 PNBN 2016 2
65 PNBS 2015 2
66 PNBS 2016 2
67 SDRA 2015 2
68 SDRA 2016 2
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Lampiran 7.Data Perhitungan Profitabilitas

NO KODE TAHUN LABA SEBELUM PAJAK TOTAL ASET AWAL TOTAL ASET AKHIR ROA

1 AGRO 2015 Rp 110,795,268,000 Rp         6,388,305,061,000 Rp         8,364,502,563,000 0.0150

2 AGRO 2016 Rp            141,265,512,000 Rp         8,364,502,563,000 Rp       11,377,960,721,000 0.0143

3 AGRS 2015 Rp                6,450,000,000 Rp 4,101,329,000,000 Rp         4,217,368,000,000 0.0016

4 AGRS 2016 Rp                6,263,000,000 Rp         4,217,368,000,000 Rp         4,059,950,000,000 0.0015

5 BACA 2015 Rp            119,648,000,000 Rp         9,252,649,000,000 Rp 12,159,197,000,000 0.0112

6 BACA 2016 Rp            126,025,000,000 Rp       12,159,197,000,000 Rp       14,207,414,000,000 0.0096

7 BBCA 2015 Rp       22,657,114,000,000 Rp     553,155,534,000,000 Rp     594,372,770,000,000 0.0395

8 BBCA 2016 Rp 25,839,200,000,000 Rp     594,372,770,000,000 Rp     676,738,753,000,000 0.0407

9 BBKP 2015 Rp         1,178,728,000,000 Rp       79,053,261,000,000 Rp       94,366,502,000,000 0.0136

10 BBKP 2016 Rp         1,357,170,000,000 Rp       94,366,502,000,000 Rp     105,406,002,000,000 0.0136

11 BBMD 2015 Rp            322,435,830,772 Rp         8,675,437,842,124 Rp         9,409,596,959,532 0.0357

12 BBMD 2016 Rp            239,866,206,854 Rp         9,409,596,959,532 Rp       10,587,950,826,941 0.0240

13 BBNI 2015 Rp       11,466,148,000,000 Rp     416,573,708,000,000 Rp     508,595,288,000,000 0.0248

14 BBNI 2016 Rp       14,302,905,000,000 Rp     508,595,288,000,000 Rp     603,031,880,000,000 0.0257

15 BBNP 2015 Rp              90,314,736,000 Rp 9,468,873,488,000 Rp         8,613,113,759,000 0.0100

16 BBNP 2016 Rp              12,072,789,000 Rp         8,613,113,759,000 Rp         7,705,782,413,000 0.0015

17 BBRI 2015 Rp       32,494,018,000,000 Rp     801,984,190,000,000 Rp 878,426,312,000,000 0.0387

18 BBRI 2016 Rp       33,973,770,000,000 Rp     878,426,312,000,000 Rp  1,003,644,426,000,000 0.0361

19 BBTN 2015 Rp         2,541,886,000,000 Rp     144,582,353,000,000 Rp     171,807,592,000,000 0.0161

20 BBTN 2016 Rp 3,330,084,000,000 Rp     171,807,592,000,000 Rp     214,168,479,000,000 0.0173

21 BBYB 2015 Rp              34,479,914,982 Rp         2,691,128,729,113 Rp         3,417,884,043,755 0.0113

22 BBYB 2016 Rp              92,287,550,408 Rp 3,417,884,043,755 Rp         4,134,764,164,784 0.0244

23 BDMN 2015 Rp         3,281,534,000,000 Rp     195,820,856,000,000 Rp     188,057,412,000,000 0.0171

24 BDMN 2016 Rp         4,393,037,000,000 Rp     188,057,412,000,000 Rp     174,086,730,000,000 0.0243

25 BGTG 2015 Rp                7,396,000,000 Rp         2,135,757,190,000 Rp         1,974,416,000,000 0.0036

26 BGTG 2016 Rp              52,620,000,000 Rp         1,974,416,000,000 Rp         4,235,925,000,000 0.0169

27 BINA 2015 Rp 21,305,000,000 Rp         1,951,836,000,000 Rp         2,081,523,000,000 0.0106

28 BINA 2016 Rp              22,871,000,000 Rp         2,081,523,000,000 Rp         2,359,089,000,000 0.0103

29 BJBR 2015 Rp         1,766,398,000,000 Rp 75,861,310,000,000 Rp       88,697,430,000,000 0.0215

30 BJBR 2016 Rp         1,463,908,000,000 Rp       88,697,430,000,000 Rp     102,318,457,000,000 0.0153

31 BJTM 2015 Rp         1,261,253,000,000 Rp       37,998,046,000,000 Rp 42,803,631,000,000 0.0312

32 BJTM 2016 Rp         1,452,128,000,000 Rp       42,803,631,000,000 Rp       43,032,950,000,000 0.0338

33 BMAS 2015 Rp              54,653,642,000 Rp         4,831,637,135,000 Rp         5,343,936,388,000 0.0107

34 BMAS 2016 Rp              91,999,097,000 Rp         5,343,936,388,000 Rp         5,481,518,940,000 0.0170

35 BMRI 2015 Rp       26,369,430,000,000 Rp     855,039,673,000,000 Rp     910,063,409,000,000 0.0299

36 BMRI 2016 Rp       18,572,965,000,000 Rp 910,063,409,000,000 Rp  1,038,706,009,000,000 0.0191
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37 BNBA 2015 Rp              77,645,849,266 Rp         5,155,422,644,599 Rp         6,567,266,817,941 0.0132

38 BNBA 2016 Rp            106,483,022,630 Rp         6,567,266,817,941 Rp 7,121,173,332,944 0.0156

39 BNGA 2015 Rp            570,004,000,000 Rp     233,162,423,000,000 Rp     238,849,252,000,000 0.0024

40 BNGA 2016 Rp         2,850,708,000,000 Rp     238,849,252,000,000 Rp     241,571,728,000,000 0.0119

41 BSIM 2015 Rp 238,953,000,000 Rp       21,259,549,000,000 Rp       27,868,688,000,000 0.0097

42 BSIM 2016 Rp            493,630,000,000 Rp       27,868,688,000,000 Rp       31,192,626,000,000 0.0167

43 BTPN 2015 Rp         2,432,611,000,000 Rp 75,059,223,000,000 Rp       81,039,663,000,000 0.0312

44 BTPN 2016 Rp         2,604,519,000,000 Rp       81,039,663,000,000 Rp       91,371,387,000,000 0.0302

45 BVIC 2015 Rp              93,997,406,000 Rp       21,364,882,284,000 Rp 23,250,685,651,000 0.0042

46 BVIC 2016 Rp              92,860,786,000 Rp       23,250,685,651,000 Rp       25,999,981,283,000 0.0038

47 DNAR 2015 Rp              18,078,150,935 Rp         1,641,425,490,770 Rp         2,073,669,626,056 0.0097

48 DNAR 2016 Rp              17,069,468,996 Rp         2,073,669,626,056 Rp         2,311,229,050,401 0.0078

49 INPC 2015 Rp              84,258,000,000 Rp       23,462,770,000,000 Rp       25,119,249,000,000 0.0035

50 INPC 2016 Rp              92,424,000,000 Rp 25,119,249,000,000 Rp       26,219,938,000,000 0.0036

51 MAYA 2015 Rp            878,212,838,000 Rp       36,194,949,087,000 Rp       47,305,953,535,000 0.0210

52 MAYA 2016 Rp         1,087,199,550,000 Rp       47,305,953,535,000 Rp 60,839,102,211,000 0.0201

53 MCOR 2015 Rp              96,528,000,000 Rp         9,769,591,000,000 Rp       10,089,121,000,000 0.0097

54 MCOR 2016 Rp              79,445,000,000 Rp       10,089,121,000,000 Rp       12,257,391,000,000 0.0071

55 MEGA 2015 Rp         1,238,769,000,000 Rp       66,582,460,000,000 Rp       68,225,170,000,000 0.0184

56 MEGA 2016 Rp         1,545,423,000,000 Rp       68,225,170,000,000 Rp       70,531,682,000,000 0.0223

57 NAGA 2015 Rp              14,586,860,375 Rp 1,892,362,149,138 Rp         2,038,205,238,810 0.0074

58 NAGA 2016 Rp              16,408,093,889 Rp         2,038,205,238,810 Rp         2,242,642,135,787 0.0077

59 NISP 2015 Rp         2,001,461,000,000 Rp     103,111,114,000,000 Rp 120,480,402,000,000 0.0179

60 NISP 2016 Rp         2,351,102,000,000 Rp     120,480,402,000,000 Rp     138,196,341,000,000 0.0182

61 NOBU 2015 Rp              22,715,000,000 Rp         5,777,122,000,000 Rp         6,703,377,000,000 0.0036

62 NOBU 2016 Rp              39,232,000,000 Rp         6,703,377,000,000 Rp         8,992,244,000,000 0.0050

63 PNBN 2015 Rp         2,457,684,000,000 Rp     172,638,682,000,000 Rp     183,120,540,000,000 0.0138

64 PNBN 2016 Rp         3,306,183,000,000 Rp 183,120,540,000,000 Rp     199,175,053,000,000 0.0173

65 PNBS 2015 Rp              75,372,666,000 Rp         6,206,504,337,000 Rp         7,134,234,975,000 0.0113

66 PNBS 2016 Rp              27,751,225,000 Rp         7,134,234,975,000 Rp 8,757,963,603,000 0.0035

67 SDRA 2015 Rp            362,094,000,000 Rp       16,432,776,000,000 Rp       20,019,523,000,000 0.0199

68 SDRA 2016 Rp            419,489,000,000 Rp       20,019,523,000,000 Rp       22,630,634,000,000 0.0197
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Lampiran 8.Data Gabungan 3 Variabel selama 2 tahun yang Sudah di Rata-Rata

NO KODE Nilai SA ROA CETR
1 AGRO 2.00 0.01 0.26
2 AGRS 2.00 0.00 0.63
3 BACA 2.00 0.01 0.25
4 BBCA 1.00 0.04 0.22
5 BBKP 2.00 0.01 0.21
6 BBMD 2.50 0.03 0.26
7 BBNI 2.00 0.03 0.28
8 BBNP 2.00 0.01 0.38
9 BBRI 1.59 0.04 0.20
10 BBTN 2.00 0.02 0.27
11 BBYB 1.91 0.02 0.19
12 BDMN 1.38 0.02 0.48
13 BGTG 2.50 0.01 0.07
14 BINA 2.00 0.01 0.20
15 BJBR 2.00 0.02 0.23
16 BJTM 2.00 0.03 0.34
17 BMAS 2.00 0.01 0.23
18 BMRI 1.50 0.02 0.26
19 BNBA 2.00 0.01 0.26
20 BNGA 1.53 0.01 0.33
21 BSIM 2.00 0.01 0.09
22 BTPN 2.00 0.03 0.29
23 BVIC 2.00 0.00 0.33
24 DNAR 2.00 0.01 0.22
25 INPC 1.64 0.00 0.53
26 MAYA 2.00 0.02 0.21
27 MCOR 2.00 0.01 0.34
28 MEGA 2.00 0.02 0.18
29 NAGA 2.00 0.01 0.30
30 NISP 1.50 0.02 0.30
31 NOBU 2.00 0.00 0.15
32 PNBN 2.00 0.02 0.37
33 PNBS 2.00 0.01 0.37
34 SDRA 2.00 0.02 0.23
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Lampiran 9.Hasil Output SPSS v.22.0

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Penghindaran Pajak 34 .56 .07 .63 .2778 .11277

Corporate

Governance
34 1.50 1.00 2.50 1.9129 .28411

Profitabilitas 34 .04 .00 .04 .0161 .00980

Valid N (listwise) 34
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Lampiran 10.Uji F

Uji Koefisien Regresi secara Simultan (Uji-T)

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression .082 2 .041 3.758 .035b

Residual .338 31 .011

Total .420 33

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Corporate Governance

Lampiran 11.Uji T

Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji-T)

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

Collinearity

Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) .627 .143 4.394 .000

Corporate Governance -.145 .067 -.365 -2.157 .039 .905 1.105

Profitabilitas -4.437 1.950 -.385 -2.275 .030 .905 1.105
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Lampiran 12.Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 34

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation .10117267

Most Extreme Differences Absolute .150

Positive .150

Negative -.097

Test Statistic .150

Asymp. Sig. (2-tailed) .051c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Lampiran 13. Uji Durbin Watson

Uji Durbin-Watson
Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-

Watson

1 .442a .195 .143 .10439 2.415

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Corporate Governance

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
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Lampiran 14.Uji Glejser

Uji Glejser
Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) .060 .089 .677 .504

Corporate Governance .016 .042 .072 .385 .703

Profitabilitas -.863 1.216 -.132 -.710 .483

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Output SPSS v.22.0
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Lampiran 15.Laporan Keuangan
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Lampiran 16.Laporan Self-Assesement Corporate Governance Perbankan
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Lampiran 17.Tabel Isaac Michael
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Lampiran 18.Tabel T
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Lampiran 19.Tabel F
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Lampiran 20.Tabel DW
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